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Implementasi Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Desktop Untuk Kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo

[Development of Interactive Desktop-Based Learning Media for
11th-grade TK] Students at SMK Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo]

irsada Dwi Ramadhan®,

Y Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

Abstract: This study is mmimln by the conventional learning issues in the XI TKJ class at SMK Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo, which cause students to become bored and struggle to understand abstract material. Additionally, the
limitations of learning media result in low student enthusiasm and engagement, making learning an'es passive
and leading to poor student performance. This study aims to address these problems by implementing the cooperative
learning model type STAD (. Smdemazms'-Achievemenf Divisions) and using interactive media to enhance student
maotivation and learning outcomes. This research employs a Pre-Experfmermdesign with a One Group Pretesi-
Posttest format. Before the intervention, the average student score was 64.66. After implementing the STAD Ie@ng
maodel with the aid of the interactive multimedia "MISTAR," the average student score increased to 81.59. These
results indicate that the STAD learning model with interactive multimedia significantly improves student learning
outcomes. The interactive learning media was also deemed highly sm'r@ Jfor use, with a feasibility rating of 93%
based on student questionnaires. This study supports previous findings that the use of interactive media in learning
effectively increases student participation and learning outcomes, creating a more dynamic and meaningful learning
process.

Keywords: Interactive Desktop-Based Instructional Media, MISTAR (Interactive Network Administration Media), STAD
(Student Teams-Achievement Divisions)

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pembelajaran konvensional pada kelas XI TKJ di SMK
Muhammadiyah I Taman Sidoarjo, yang membuat siswa bosan dan kesulitan memahami materi abstrak, serta
keterbatasan mﬁa pembelajaran yang menyebabkan rendahnya semangat dan keaktifan siswa. Akibatnya,
pembelajaran menjadi pasif dan hasil belajar si rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team$S8hievement
Divisions) dan penggunaan media interaktif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. elitian ini
mnggunakmdemin eksperimen Pre-Eksperimental dengan bentuk One Group Pretest-Postiest Design. Sebelum
intervensi, rata-rata nilai siswa adalah 64,66. Setelah penerapan model pembelajaran STAD dengan bamia
multimedia interaktif berbasis desktop "MISTAR," rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 81,59. Hasil ini
menunjukkan mwa model pembelajaran STAD dengan multimedia interaktif secara signifikan meningkatkan hasil
belajar siswa. Media pembelajaran interaktif juga dinilai sangat layak digunakcafm gan tingkat kelayakan sebesar
93% berdasarkan angket siswa. Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya bahwa penggunaan media interaktif
dalam pembelajaran efektif meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa, serta menciptakan proses pembelajaran
vang lebih dinamis dan bermakna.

-

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Deskiop, MISTAR (Media Interaktif Administrasi Jaringan), STAD
(Student Teams-Achievement Divisions)
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. 1. PENDAHULUAN
34

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah berlangsung
dengan cepat. Itu berlaku karena Milsyalrilkillui telah sampai pada tahap informasi. Dalam era ini, informasi menjadi
sangat penting dan rumit. Tak terbantahkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran yang sangat
vital, terutama dalam dunia pendidikan, terutama dalam hal media pembelajaran. [1]

Media pembelajaran merupakan objek fisik yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Dengan memanfaatkan media belajar, proses pembelajaran akan menjadi lebih mudah untuk dilakukan. [2]. Jikalau
dipilih dengan cermat, alat pembelajaran bisa nﬂnbukal peluang untuk komunikasi saling-menyaling. Jikalau media
pembelajaran yang dipilih kurang memuaskan, pembelajaran tidak akan berjalan n']gan lancar sesuai rencana yang
telah dibuat. [3]. Dengan ke majuan tckrn)gi Informasi dan komunikasi, alat-alat seperti buku, majalah, surat kabar,
dan papan tulis semakin digantikan oleh media pembelajaran yang lebih modern seperti komputer. [4]. Belajar dengan
komputer bisa mendorong murid untuk melakukan berbagai latihan karena ada animasi, gambar, dan warna yang
membuatnya lebih nyata. Komputer bisa bantu pelajar yang susah tangkap pelajaran karena bisa cipta suasana belajar
yang lebih efektif secara individu dan menarik. [5].

Berdasarkan permasalahan yang telah diobservasi dilakukan di kelas XI TKJ pada mata pelajaran
Administrasi Sistem Jaringan SMK muhilll’ll'l’lildi)’ilh 1 Taman Sidoarjo, telah ditemukan bahwa kegiatan
pembelajaran yang masih konvensional membuat siswa bosan dan sulit memahami materi yang bersifat abstrak [6].
Dikarenakan media pembelajaran yang terbatas, siswa kurang termotivasi untuk belajar dengan baik.. Akibatnya
pelaksanaan pCl':ljill’ill] menjadi pasif. Dan parasiswa kurang terlibat secara aktif dalam pelaksanaan pembelajaran.
Padahal proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas ketika siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental
maupun scm dalam pembelajaran [7]. Akibat dari kurangnya keaktifan siswa pada pembelajaran mengakibatkan
(Cl]dilhl]miisﬂ belajar siswa pada mata pelajaran Administrasi Sistem Jaringan.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengimplementasikan
penggunaan  model pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didikllillﬂ mempelajari materi  dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya serta pCl]m]ElEll] media interaktif yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan proses pﬂelajaran yang inovatif dan
bermakna serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif
tipe STAD[S8].

NEI pembelajaran STAD (Student Teams-Achievement Divisions) adalah suatu pendekatan pembelajaran
kooperatif di mana siswa dibagi memli kelompok-kelompok kecil yang heterogen berdasarkan kemampuan, jenis
kelamin, dan latar belakang budaya. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang, dan siswa di dalam kelompok diharapkan
saling membantu dan bekerja sama untuk mencapai kcba]alsilam bersama.

Penelitian ini akan fokus pada implementasi media pembelajaran interaktif berbasis desktop pada mata
pelajaran adminaasi system jaringan kelas X1 TKJ yang diberi nama MISTAR (Media Interaktif Administrasi
Sistem Jaringan) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Media interaktif MISTAR adalah
media interaktif berbasis desktop yang dikembangkan oleh Seto dkk .

Media pembelajaran yang diimplementasikan merupakan media pembelajaran berbasis komputer/desktop.
Media belajar komputer ini bisa menghadirkan informasi pembelajaran lewat perangkat komputer desktop, dengan
program pembelajaran yang diaplikasikan dan dijalankan di OS seperti windows atau mac OS. Dengan memanfaatkan
media pembelajaran desktop, siswa dapat meningkatkan tingkat interaktivitasnya dengan berinteraksi menggunakan
keyboard, mouse, dan layar sentuh. Fungsionalitas desktop media pembelajaran adalah bisa berjalan sendiri tanpa
perlu koneksi internet. [9]. Keunggulan media pembelajaran berbasis desktop ialah: a) Bisa beroperasi secara mandiri
tanpa perlu menggunakn bantuan browser; b) Tidak memerlukan koneksi internet karena semua file aplikasi sudah
terpasang; ¢) Pengaturannya bisa dimodifikasi dengan mudah. d) Prosesnya lebih cepat. [9].

Media yang digunakan adalah media yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. namun karena
keterbatasannya, peneliti sebelumnya hanya mampu untuk mengembangkan media pembelajaran sampai dengan tahap
Development. Sehingga saat ini peneliti akan melanjutkan penelitian tersebut dan fokus pada implementasi.

Peneliti sebelumnya telah berhasil membuat media pembelajaran sampai dengan selesai dan juga telah
divalidasikan pada para pakar materi dan pakar media masing — masing mendapatkan nilai validitas sebesar 91% dan
81% hasil dari nilai tersebut menunjukan berarti media sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. Para
peneliti juga telah melaksanakan percobaan dalam skala kecil pada 5 siswa kelas XI dipilih dengan cara acak, dan
hasilnya menunjukkan bahwa presentasenya rata-rata sebesar 90, 8%. Hal ini menandakan bahwa media tersebut cocok
untuk digunakan dalam kegiatan belajar dalam skala terbatas. [10].

Melaksanakan kegiatan implementasi sangatlah krusial untuk mengevaluasi keberhasilan sebuah media
belajar. Tujuan diadakan pelaksanaan kegiatan ini ialah untuk menjamin bahwa siswa mend:lp:lﬂ(;@engalamun
belajar yang sesuai dan menarik. [11]. Pelajar bisa terlibat langsung dalam penerapan media pada proses belajar
mengajar, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan efisien. Dengan menerapkan metode ini,
Juga membantu meningkatkan kemampuan teknologi pada pelajar. [12]. Kegiatan menerapkan media pembelajaran
sendiri memiliki dampak yang signifikan pada proses belajar mengajar, pendidikan dapat menggambarkan isi atau
topik yang akan diajarkan kepada murid melalui penggunaan media pembelajaran. [22].
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Dalam kegiatan implementasi ini, pﬂeliti dengan paham konstruktivisme akan memadukan media
pembelajaran yang telah dikembangan dengan model pembelajaran yang rel] untuk mengaktifkan siswa dalam
pengetahuannya [13].Model pembelajar yang akan diterapkan pada artikel ini adalah le Pembelajaran STAD
(Student Team Achivement Division), karena model pembelajaran tersebut dirasa dapat menarik perhatian siswa,
sehingga siswa lebih berantusias dan dapat berkompetisi dalam kegiatan pembelajaran [14]. Model pembelajaran ini
sudzlhyuk digunakan sebab sangat mudah untuk beradaptasi, karena aturan dari model pemblajaran tersebut yaitu
siswa akan dikelompokkan menjadi beberapa kmnp()k yang masing — masing anggotanya 4-5 orang dengan jenis
kelamin, kemapuan, [15]. Model pembelajaran STAD yang dilcrapkamdil impelementasi penelitian ini terdiri dari
6 langah yaitu: (1) penyampaian materi, (2) pembagian kelompok, (3) diskusi kelompok, (4) pemberian kuis, (5)
penyimpulan, (6) pemberian penghargaan [ 16].

Selain itu peneliti juga akan fokus pada kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluasi merupakan proses akhir dimana
akan terdapat suatu keputusan, yang selanjutnya keputusan tersebut berk aitan dengan nilai [17]. Dalam sitasi lain juga
dijelaskan bahwa Penilai evaluasi merupakan langkah menilai perkembangan murid selama proses pembelajaran. [18].
Dengan melakukan evaluasi, peneliti bisa menghimpun, mendapatkan, dan menyajikan informasi yang dipefZikan
untuk mengambil keputusan. [19], dan juga, bisa diterapkan guna menghindari kesalahan serius dan kekurangan m
proses belajar dengan memanfaatkan media pembelajaran tersebut. [20]. Dari kegiatan evaluasi tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan atau pedoman untuk meningkatkan kegaiatan pembelajaran kelas berikutnya [21]. Harapan
dikelas berikutnya siswa dapat berpikir lebih kreatif dan dapat meningkatkan konstruksi diri terhadap pengetahuan
baru untuk meningkatkan penguasaan mata pelajaran yang dijelaskan [13]. Namun kegiatan evaluasi ini akan lebih
baik dijalankan secara terus menerus agar media dan model yang diterapkan mendapatkan hasil yang baik dan objektif
serta akan terus relevan dengan perkembangan zaman [13].

Terdapat penelitian sebelumnya tentang implementasi medimbelzljuran interaktif dengan model STAD
yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh (Bayu et al., n.d.) tentang Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
MISTAR Kelas X TK]. Kemudian penelitian sebelumnya oleh (Leny et al., n.d.) bahwa pClTlmjil[ill] model
STAD mempengaruhi keaktifan peserta didik dan hasil belajar[22]. Itu juga berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan oleh. (Doyan, 2015) Model pembelajaran STAD yang mchnakan multimedia interaktif dapat berdampak
pada ketrampilan siswa dalam belajar. menggabungkan berbagai pemahaman ke dzﬁ kerangka berpikir mereka
untuk memahami dan menyelesaikan masalah[23]. Kemudian penelitian oleh (Riny & Safrul, 2022) lent;m@]garuh
model pembelajaran STAD menggunakan media interaktif terhadap kemampuan kognitif siswa[24]. Dan penelitian
yang dilakukan oleh (Gresela Nakul et al., 2024) tentang penerapan model STAD dengan bantuan video interaktif
dapat m@gkatk;m kemampuan berpikir kreatif siswa[25].

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini ialah guna mengetahui efektivitas impl&ERntasi
media pembelajaran interaktif berbasis desktop "MISTAR" dengan metode pembelajaran STAD pada murid kelas XI
TKI pelajaran Administrasi Sistem Jaringan SMK Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.

II.METODE

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan bentuk Pre-Eksperimental Design. Metode
penelitian yang diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Di dalam rancangan ini, terdapat ujian pra-
perlakuan sebelum tindakan diberikan dan ujian pasca-perlakuan setelah tindakan diberikan. Dengan begitu, hasil dari
tindakan yang diberikan dapat diketahui secara lebih tepat Karena bisa disamakan dengan keadaan sebelumnya
tindakan diberikan. [34].

Tujuan penelitian bertujuan untuk menunjukkan bagaimana variabel independen (X) berhubungan dengan
variabel dependen (B menguji kebenaran teori, membuat prediksi, dan membuat pengetahuan yang dapat diterapkan
secara luas. Dalam Rancangan One Group Pretest Posttest ini, tidak terdapat grup kontrol, tetapi telah dilakukan
obscrvalwall (pretest) yang memungkinkan pengujian perubahan setelah program dilakukan. [35].erikut tabel
desain penelitian One Group Pretest-Postest Design.
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0;:x 0

Keterangan -

O1 :Hasil pretest

02 :Hasil posttes

X :Perlakuan yang diterapkan

Dalam studi ini, Peneliti menggunakan teknik sampling purposive untuk memilih sampel.. Ini artinya sampel
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu. [34]. Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah karena mereka ingin
mengevaluasi satu kelas dengan memberikan pretest sebelum mengimplementasikan model STAD. dengan media
interaktif Mistar dan akan diberi posttest setelah mengguzm model STAD dengan media interaktif Mistar. Sampel
dipilih adalah sampel 44 siswa kelas XI TKJ. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes formatif dalam
bentuk pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa, dan angket respon siswa untuk mengukur tingkat efektifitas
media pembelajaran interaktif MISTAR.

Data kuantitatif yang diperoleh melalui hasil pretest dan post kemudian Analisis dilakukan dengan Uji Paired
Sample T-Test menggunakan perangkat lunak SPSS, dengan pernyataan hipotesis sebagai berikut: (1) Ho= Tidak ada
pengaruh yang terlihat dari implementasi model pembelajaran STAD. bantuan multimedia interaktif berbasis desktop
“MISTAR” kepada hasil belajar murid ; (2) Ha= ada dampak model pabeliljill'ill] STAD dengan bantuan multimedia
interaktif berbasis desktop “MISTAR” terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan kriteria pengambilan datanya yaitu
jika Sig. (2-tailed)>0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak, namun jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima [14]. Media pembelajaran interaktif Ma dalam model pembelajaran STAD telah melalui proses validasi
oleh peneliti sebelurral dan mendapat hasil rata-rata sebesar 90,8%. Ini menunjukkan bahwa media memiliki
pengaruh yang besar. ini sangat layak untuk diterapkan pada proses pembelajaran. [10]

Respon siswa ini diukur dengan menggunakan angket siswa, yang mana hasil dari angket tersebut digunakan
untuk mengetahui tingkat efektivitas media MISTAR pada pembelajaran. Adapun kisi-kisi angket respon murid
dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 kisi-kisi angket respon siswa
Aspek Indikator
Desain media e  Tampilan media pembelajaran sudah menarik
* Penggunaan gambar pada media pembelajaran sudah baik
*  Saya dapat dengan mudah membaca teks yang digunakan dalam media

pembelajaran
Navigasi s  Media pembelajaran mudah untuk dijalankan.
e  Adanva tombol navigasi memudahkan sava untuk menjalankan media
pembelajaran

* Ketersediaan dan kejelasan petunjuk memudahkan saya dalam menjalankan
media pembelajaran
e  Semua tombol fitur dan navigasi berfungsi dengan baik

Keterbacaan e Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran sederhana dan mudah

dimengerti

e Backsound music yane digunakan sudah baik dan tidak menggangeu

Kesesuaian dengan ¢ Materi pada media pembelajaran sesuai dengan apa vang telah saya pelajari.
materi *  Media pembelajaran mendukung saya untuk menguasai pelajaran.

e Latthan soal pada media pembelajaran sudah sesuai dengan topik bahasan yang

saya pelajari.
Desain pembelajaran e Dengan menggunakan media pembelajaran, kegiatan pembelajaran terasa tidak

membosankan.

* Pembelajaran dengan menggunakan media lebth menyenangkan dibanding
dengan metode ceramah

s Media pembelajaran memberi kesempatan untuk memahami pelajaran sesuat
kecepatan belajar siswa.
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Analisis dan Interpretasi Data
Analisis data yang dipakai untuk memproses data survei siswa digunakan rumus oleh Arikunto [29] berikut:
¥x
V== x100%
N
Ket :
V = Nilai presentase
¥'x = Skor yang diperoleh
N = Skor tertinggi
Untuk mengetahui respon siswa terhdap media digunakan angket seperti yang tertera pada tabel 2.1 dan menggunakan
skala linkert berikut :
4 Sangat setuju
3 :Setuju
2 :Kurang setuju
1 :Tidak setuju
Hasil angket siswa yang telah di analisis menggunakan rumus presentase, kemudian disesuaikan dengan kriteria
kelayakan media. Adapun cara menentukan kriteria ini adalah dengan memperhatikan rentangan dengan jumlah

kategori yang digunakan [29]. Adapun kriteria tersebut adalah :

Tabel 2.3 kriteria kelayakan media

Presentase Keterangan
81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak

41%-60% Cukup

21%-40% Kurang Layak
0%-20% Sangat Kurang Layak

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil uji pretest dan posttest menunjukkan data sebagai berikut :
Tabel 3.1 Deskripsi data

N Minimum Maximum Mean Std. Devitation
Pretest 44 45,00 85,00 64 6591 1042123
Posttest 44 65,00 95,00 £1,5909 7,98055

Valid N (listwise) 1

Berdasarkan data yang dianalisis, ditemukan bahwa sebelum tes, nilai terendahnya 45, nilai tertingginya 85, dan
rata-rata 64.66. Sedangkan setelah tes, nilai terendahnya 65, nilai tertingginya 95, dan rata-ratanya 81,59. Kemudian
peneliti melakukan Uji normalitas data sebelum dan setelah penggunaan. program SPSS 26 dan diperoleh hasil
berikut:
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Tabel 3.2 Hasil Uj1 Paired Samples Test.

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.
Mean Sid. Std. 95% Confidence (2-tailed)
Deviation Error Interval of the
Mean Difference

Lower Upper

Pai Pretest E 7,48766 1,12881 - - - 43 ,000
ri - 16,93 19,208 14655 15
Posttest 182 27 36 0
00

3

gcrdasarkan hasil analisis Paired Samples test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0 yang berarti lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran STAD dengan bantuan multimedia interaktif berbasis desktop “MISTAR” terhadap hasil belajar siswa.
Sedangkan untuk hasil respon siswa terhadap media menunjukkan hasil berikut ini :

Pembahasan

Media merupakan faktor utama dalam proses belajar mengajar.. Media dapat berkontribusi pada keberhasilan
pr()semambelzljumn karena membantu menyampaik an informasi dari guru kepaﬂ siswa. Selain itu penerapan media
pada pembelajaran memiliki peran yang penting dalam meningkatkan efisiensi proses pembelajaran dan komunikasi
pesan pendidikan. Selain membangkitkan semangat dan minat pelajar, penggunaan media pembelajaran juga dapat
membantu pelajar meningkatkan pemahaman mereka, menyajikan im"()a;lsi secara menarik dan dapat dipercaya,
serta memudahkan interpretasi data dan penggabungan informasi. [30]. Media pembelajaran juga dapat digunakan
untuk menghubungkan antara siswa dengan guru dalam
kegiatan pembelajaran [27]

Diluar dari media, penerapan model pembelajaran yang sesuai juga berdampak pada proses belajar mengajar.
lah satu bentuk pembelajaran yang dianggap efektif untuk pengajaran menggunakan multimedia interaktif adalah
model pembelajaran kooperatif jenis STAD. STAD merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang fokus pada
motivasi dan interaksi antara siswa untuk saling memberi dukungan dan bantuan dalam memahami materi pelajaran
agar menedpai hasil terbaik. [31]. .

rdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan pada penelitian ini, &#apat peningkatan
terhadap hasil belajar siswa ketika sebelum dan sesudah diterapkan model I.@Jclajaran STAD dengan bantuan
multimedia interaktif berbasis deskf}) “MISTAR”. Sebelum menggunakan model pembelajaran STAD dengan
bantuan multimedia interaktif, hasil rata-rata nilai siswa sebesar 64.,66. Setelah mcnggurmn model pembelajaran
STAD dengan bantuan multimedia interaktif hasil rata-rata nilai siswa naifimenjadi 81.59. Hal tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran STAD dengan bantuan multimedia inter;lat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nyoman Tri Fmdia Putraet al.,2019) bahwa
Media pembelajaran interaktif bisa menaikkan prestasi belajar para murid. [32]. Selain itu, Hasil penelitian ini
memiliki hubungan dcngzmcnc]itian sebelumnya yang relevan. (Sepdyana, 2020) ditemukan perbedaan yang
signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran interaktif dan siswa yang tidak
menggunakan mefgh interaktif]33].

Dengan menggunakan media pembelajaran interaktif dalam proses belajar Administrasi Sistem Jaringan,
siswa dapat berinteraksi dan mengontrol langsung sumber informasi, sehingga mereka dapat mengatur dan
mendapatkan informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Pembelajaran dengan media interaktif memungkinkan guru
dan siswa berinteraksi secara lebih dinamis. Ini menjadikan proses pembelajaran lcbicmlrik dan terfokus pada
informasi yang sedang dipelajari. Media interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membuat materi
pelajaran lebih mudah dipahami. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi
siswa.

Hasil angket siswa menunjukkan hasil sebesar 93% dan masuk dalam kategori sangat layak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif MISTAR sangat layak digunakan dillmxmbclajaran karenabisa
menaikan efektivitas dan meningkatkan Hasil pembelajaran pelajar. Mempelajari sesuatu dengan menggunakan media
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pembelajaran interaktif dapat meningkatkan efektivitas belajar dibandingkan dengan metode lain. kegiatan
pembelajaran tradisiofff

Penggunaan model pembelajaran STAD juga membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran, hal B¥%ebut
relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Doyan, 2015) bahwa model pembelajaran STAD berbasis
multimedia interaktif dapat mempengaruhi hasil belajar dan keaktifan peserta didi]a‘lill tersebut juga relevan dengan
hasil penelitian terdahulu oleh (Cahyaningrum & Abidin, 2022) Media interaktif dalam model pembelajan STAD
untuk pelajaran tentang sistem peredaran darah manusia maah jenis bahan pembelajaran yang sesuai dan efektif
untuk digunakan dalam proses belajar mcrajar. Mesti menciptakan kegiatan pengajaran yang efektif untuk
meningkatkan prestasi belajar pelajar. [14]. Hasil penelia‘l tersebut juga sejalan dengan penelitian oleh (Igbal
Ahadiyanto et al., nd.) Menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran STAD (studend team achievement
division) dengan video tutorial berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. [35].

IV. SIMPEJAN

Media pembelajaran merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran, berperan signifikan dalam
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Media ilm]ilk hanya meningkatkan efektivitas dan penyampaian
materi, tetapi juga mengangkat minat dan motivasi siswa. Penggunaan media pembelajaran membantu mengangkat
proses pemahaman siswa, menampilkan data dengan cara yang menarik dan terpercaya, serta mempermudah
interpretasi dan pemadatan informasi.

Selain media, model pembelajaran yang tepat juga memiliki pengaruh besar. Model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Teams Achievement Division) dinilai efektif, terutama bila didukung oleh multimedia interaktif.
al'dilsill'k.ill] penelitian, penerapan model STAD dengan bantuan multimedia interaktif berb;lsisktop "MISTAR"
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa, dari rata-rata nilai 64,66 menjadi 81,59. Ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif Meningkatkan prestasi belajar murid.

Media interaktif dalam pembelajaran memungkinkan interaksi dinamis antara guru dan siswa, meningkatkan
partisipasi, dan membuat materi lebih mudah dipahami. Angket siswa menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 93%
m.lk media pembelajaran interaktif MISTAR, menegaskan keefektifan dan pengaruh positifnya terhadap pencapaian
hasil belajar siswa.

Kesimpulannya, penggunaan media pembelajaran interaktif dan Metode pembelajaran STAD mampu
meningkatkan prestasi belajar murid secara signifikan., membuat proses pembelajaran lebih efektif, menyenangkan,
dan partisipatif.
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